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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era global, yang mengedepankan kemampuartakualimber
daya manusia (SDM) dan mutu pendidikan, semua piitaktut untuk terus
meningkatkan kualitas dalam berbagai lini. Sebadnyh mereka yang
mumpuni di bidang SDM dan pendidikanlah yang aksampu bersaing
dalam meningkatkan kesejahteraan dan perubaharntasudlidup. Dunia
Barat menjadi bukti, betapa kekuatan ilmu dan kearajserta kualitas
pendidikan mengantarkan mereka menjadi kelompokanaegnaju dan
disegani.

Dunia Islam yang sejauh ini identik dengan kemiakindan
keterbelakangan masih harus bekerja superkerag mmtmgentaskan nasib
mereka. Umat Islam harus menyadari bahwa kehidwygeny dijalaninya
adalah kewajiban bagi dirinya untuk memegang tdgpada agama Allah
SWT. Problem kemanusiaan yang semakin mengentalmignpengetahuan
yang dapat menyelesaikan berbagai masalah yandagihamat Islam. Salah
satunya adalah memberikan semangat keberagamaan@adjemen yang
digunakan. Upaya yang dilakukan adalah mengubadjana berpikir yang
selama ini matrealistik berubah menjadi idealigjdmés menjadi etis, dan

yang sebelumnya menafikkan nilai-nilai ketuhanamjemdi lebih agamig.
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Pustaka Setia, 2010,him. 17-18



Hal lain yang perlu dipahami bahwa lembaga keuangpariah
memiliki karakteristik yang berbeda dengan lembkgaangan yang telah
ada (Lembaga keungan konvensional), oleh karenenéountut kualifikasi
SDM yang berbeda dengan lembaga keuangan yangusebel. Sumber
Daya Manusia (SDM) adalah faktor sentral dalamwsoaganisasi, termasuk
dalam lembaga keuangan syariah. Apapun bentuk sguannya, lembaga
keuangan tersebut dibentuk berdasarkan visi unéplehtingan manusia dan
dalam pelaksanaan misinya dikelola dan di urus oiahusia. Jadi, manusia
merupakan faktor strategis dalam semua kegiatabdgentersebut. Sumber
Daya Manusia yang ada dalam lembaga tersebut daketola dengan baik.
Dalam ranah ilmu manajemen, pengelolaan sumber deyausia dikenal
dengan istilah Manajemen Sumber Daya Mantisia.

Peran strategis SDM dalam organisasi bisnis damddldbrasi dari
segi teori sumber daya, dimana fungsi perusahaataladnmengerahkan
seluruh sumber daya atau kemampuan internal untwnghadapi
kepentingan pasar sebagai faktor eksternal utanmab& daya sebgaimana
disebutkan diatas, adalah SDM strategis yang mekamemilai tambah
(added valug sebagai tolok ukur keberhasilan bisnis. KemampsBRM ini
merupakancompetitive advantagéari perusahaan. Dengan demikian, dari
segi sumber daya, strategi bisnis adalah mendapaikided value yang

maksimum yang dapat mengoptimumkeompetitive advantageAdanya

2 Kuat Ismanto, S.H.I., M.AgManajemen Syari'ah (Implementasi TQM dalam Lembaga
Keuangan Syari'ah)Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, him. 221-222



SDM yang handal merupakan nilai tambah bagi peasalvalue added
adalah SDM yang menjadi bagian dawiman capitaperusahaan.

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satwrfaktng
sangat penting dalam suatu perusahaan di sampigy figang lain seperti
modal. Oleh karena itu SDM harus di kelola dengaifk bntuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi organisasi, sebagai sasaltu fungsi dalam
perusahaan yang dikenal dengan manajemen sumtzentdausia (MSDM).

Apabila kita melihat secara sepintas apa-apa yamgpat di dalam
suatu organisasi sebagai sistem sosial maka adaumsia yang nampak
yaitu, unsur pertama umumnya dikenal dengan namdbaudaya manusia
dan yang kedua sumber daya bukan manusia, antar@d@aah mesin-mesin,
bahan mentah, uang, peralatan, dan lain sebagaBwaber daya bukan
manusia walau bagaimanapun canggihnya tidak menapanty apa-apa bagi
organisasi jika tidak digunakan oleh sumber dayausia®

Manajemen Sumber daya manusia konsen terhadap tpeaga
aktivitas dan hubungan antar karyawan. Mereka diagl@n mampu
menunjukkan kinerja yang optimal. Para karyawan parmeningkatkan
kompetensi dan kemampuan teknis guna merealisasifaan yang telah
ditetapkan dalam perencanaan. Kegiatan manajenmabesudaya manusia

adalah seputar penentuan aktivitas karyawan, seleki®n karyawan,

® Ibid, him 225-226
* Raymond A. NoeManajemen Sumber Daya Manusia Mencapai Keungguéasaing,
jakarta: Grasindo, 2001, him. 58



pelatihan karyawan dan pengembangan karyawan semaa aktivitas lain
terkait dengan awal masuk karyawan hingga masaysehs

Sebagaimana telah dibahas, falsafah Islam memandagas
kenegaraan sebagai tanggung jawab masing-masivigdimdUntuk itu, tugas
awal yang harus dilakukan pemimpin adalah sele&finc pegawai guna
menempati pos-pos pekerjaan yang telah di tetapRamilihan karyawan
merupakan aktivitas kunci untuk menentukan jalansgbuah perusahaan.
Maka, para pemimpin harus selektif dalam memilitocgpegawai, mereka
adalah orang yang berkompeten, memiliki pengetatugs) rasa tanggung
jawab, dan dapat dipercaya (amartah).

Manajemen sumber daya manusia yang strategis wlisigéin sebagai
adanya keterkaitan antara SDM dengan tujuan dasrasastrategis untuk
meningkatkan kinerja bisnis dan mengembangkan laudmganisasi yang
mendorong inovasi dan fleksibilitas untuk memampukaganisasi dalam
mencapai tujuannya. Ini menyatakan bahwa sumbea d@gnusia menjadi
mitra strategis, dimana sumber daya manusia tidalkyd sekedar sebagai
pendukung, akan tetapi harus menjadi penentu gtrate

Perkembangan sumber daya manusia didorong oleh jkama
peradaban, pendidikan, ilmu pengetahuan, dan amtidaya saing produksi

barang dan jasa yang dihasilkan. Setiap persomidspbaan dituntut agar

® Dra. Justine T. Sirait, M.B.A.-TMemahami Aspek-Aspek Pengelolaan Sumber Daya
Manusia dalam Organisasilakarta: Grasindo, 2006, him. 13
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dapat bekerja efektif, efisien, kualitas dan kuasti pekerjaanya baik
sehingga daya saing perusahaan semakin %e@angembangan atau
peningkatan kualitas ini bertujuan nonkarier maupkarier bagi para
karyawan (baru atau lama) melalui pelatihan dandidgmn. Pimpinan

perusahaan semakin menyadari bahwa karyawan bdeuymaumnya hanya
mempunyai kecakapan teoris saja dari bangku kulidhdi, perlu

dikembangkan dalam kemampuan nyata untuk dapat etesajkan

pekerjaanyd.

Dengan demikian penulis tertarik meneliti di Koperdasa Keuangan
Syariah Baitul Maal Wa Tamwil Bina Ummat Sejahtér@sem. Dimana
lembaga ini menyerap tenaga kerja (SDM) yang beligdé@n tinggi dan
lembaga ini berfungsi secara efektif untuk menirkgea kualitas SDMnya.
Sekalipun banyak pegawai yang terdidik di BMT ini.

Lembaga keuangan KJKS BMT Bina Umat Sejahtera dalyal
dibangun dengan SDM yang relatif tidak memiliki kk@an dalam masalah
keuangan syariah, dinilai dari kualitas nol danylaamermodal semangat saja.
Dalam waktu relatif singkat, KJKS BMT Bina Umat Slefera berhasil
mengembangkan SDM-nya menjadi tenaga-tenaga poofdsi yang
bertanggungjawab. Dengan kata lain, BMT tidak hamyempekerjakan
orang, melainkan juga mengembangkan kemampuanr8aat ini,

pengembangan kualitas SDM telah menjadi bagian giErencanaan usaha

® Drs. H. Malayu S.P. HasibuaiManajemen Sumber Daya Manusiakarta: PT Bumi
Aksara, 2000, him. 15
° Ibid, him. 68



dalam banyak BMT, dan mendapat perhatian sangggifitermasuk dalam
penyediaan dana yang dibutuhkan.

Belakangan ini, telah banyak lembaga yang menyadigendidikan
bagi calon pegawai BMT, serta pelatihan bagi pedtan kemampuan
pagawai yang sudah ada. Pendidikan dan pelatihesebig biasanya
melibatkan juga para praktisi atau mantan praBiiT, selain dari kalangan
akademisi. Kualitas pelatihan sudah berkembangnsi&ian rupa sehingga
hampir setara dengan yang dilaksanakan bagi SDkkpkan. Menariknya,
pendidikan dan pelatihan tersebut justeru berbiegfatif lebih muraH?®
Melihat masalah tersebut maka penulis tertarik raeggat judul
“STRATEGI PENINGKATAN KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA
(SDM) SEBAGAI UPAYA MEMAKSIMALKAN PRODUKTIVITAS
PERUSAHAAN (Studi kasus pada Koperasi Jasa Keuaigyamiah Baitul
Mal Wa Tamwil Bina Ummat Sejahtera Lasem)”

Rumusan M asalah

Dengan memperhatikan latar belakang masalah matkaapalahan
yang akan diangkat adalah sebagai berikut:

a. Bagaimanakah strategi peningkatan kualitas sumidgas manusia di

KJKS BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem?

b. Sejauh mana strategi peningkatan kualitas dapat ak&malkan

produktivitas di KIKS BMT Bina Ummat Sejahtera Liase

1% pikutip dari permodalanbmt Minggu, 12 April, 2008,:00



C. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan masalah diatas, tentunya adantwaag ingin
dicapai yaitu:
a. Untuk mengetahui strategi yang digunakan untuk nygkaitkan
kualitas sumber daya manusia di KJKS BMT Bina Um®ejahtera
Lasem.
b. Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kualitasg ydapat
memaksimalkan produktivitas di KIKS Bina Ummat 8tgea Lasem.
D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Sebagai wawasan bagi para akademisi dalam impsBivisestem
operasional KJKS atau BMT untuk peningkatan kusliéamber daya
manusia dalam pencapaian produktivitas serta pholitas perusahaan,
sehingga pada nantinya bukan hanya alternatif daléisan ini yang ada,
akan tetapi muncul alternatif-alternatif lain yatepih unggul dalam
dimensi yang lain guna kemaslahatan umum.

b. Manfaat praktis
Secara praktis tulisan ini dimaksudkan dapat digangpara pengambil

kebijakan sebagai salah satu acuan solusi untukgepepangan
manajemen dan memperkuat eksistensi sumber dayaisiaadalam
perusahaan
E. Tinjauan Pustaka
1. Skripsi yang ditulis oleh Syukri Rifa’i dari UIN &yif Hidayatullah

Jakarta, tahun 2006 yaitu Strategi Pendidikan Islatam Meningkatkan



Sumber Daya Manusia (Studi Pemikiran Hasan Langgpluyang
bertujuan untuk mengetahui konsep pendidikan istim pemikiran
Hasan langgulung, mengetahui konsep dan strategji @dndidikan
menuju sumber daya manusia yang berkualitas, mamgetstrategi
pendidikan islam meningkatkan kualitas SDM yangadaps Hasan
Langgulung. Metode penelitian yang digunakan ddageenelitian
kualitatif dengan model pendekatan studi kasuguysiatu pendekatan
yang lebih menekankan pada keutuhan dan kedalamlayels yang
diteliti.

2. Skripsi yang ditulis oleh Lina Widyawati dari Uniggtas Muhammadiyah
Surakarta, tahun 2008 yaitu Strategi Peningkataalitas dan Pembinaan
Sumber Daya Manusia terhadap Kepuasan Pelanggamdik. Danar
Hadi di Surakarta, skripsi ini menjelaskan tentatigitegi peningkatan
kualitas dan pembinaan karyawan yang lebih menekaplda kepuasan
pelanggan bukan sekedar pada keuntungan perussdjaan

F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yargrsifat
kualitatif, maksud dari penelitian lapangan yakenelitian yang datanya
penulis peroleh dari lapangan, baik berupa da#a Ilmaupun data tertulis
(dokumen) sedang maksud dari penelitian kualitatdlah tradisi tertentu

dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamestgantung pada



pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dankhegrgan dengan
orang-orang tersebut dalam bahasannya dan dalastilpeannya’?
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam peareliti adalah
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adal@enelitian yang bertujuan
menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu thdivkeadaan, gejala
atau kelompok tertentu, atau untuk melakukan peamggbsuatu gejala,
atau untuk menentukan ada tidaknya hubungan astiata gejala dengan
gejala lain dalam masyarakat.

Penelitian kualitatif adalah tata cara penelitiamg menghasilkan
data deskriptif. Yaitu apa yang dinyatakan oletpoeslen secara tertulis
atau lesan dan perilaku nyata. Yang diteliti dapeldijari adalah objek
penelitian yang utuh, sepanjang hal tersebut mengeranusia atau
sejarah kehidupan manusfeSedangkan tujuan dalam penelitian ini bukan
untuk menguiji, tetapi di dasari oleh perasaan keiabuan tentang
strategi peningkatan kualitas SDM sebagai upaya akesimalkan
produktivitas perusahaan di KJKS BMT Bina Ummatagra Lasem.

3. Sumber Data

Sumber data ialah tempat atau orang dimana datarodgh.

13sedangkan fakta adalah yang dijaring berdasarkaangka teoristis

" Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya,
2005, him. 75

'21bid, him.3

3 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakékisi revisi VI)
Jakarta: Rineka Cipta, 2006, him. 129
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tertentu. Adapun sumber data yang dipakai penetiamdalah sebagai

berikut :

a) Data Primer

Sumber data primer adalah sumber yang dapat méwmhberi
informasi secara langsung, serta sumber data tersedmiliki hubungan
dengan masalah pokok penelitian sebagai bahamiafryang dicari?
Dengan demikian, maka dalam data primer dalam pemelni adalah
data yang diambil dari sumber yang pertama bergsal twawancara
dengan karayawan Koperasi Jasa Keuangan Syariah BINEF Ummat
Sejahtera Lasem yang memiliki kompetensi terkaitimgkatan kualitas
sumber daya manusia. Sedangkan data yang menjgdk abforman
adalah seluruh data yang berhubungan dengan strpéegngkatan
kualitas sumber daya manusia (SDM).
b) Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber-sumber yanganeahan

penunjang dan melengkapi dalam suatu analisisnjsétga data ini
disebut juga data tidak langsurigSedangkan data yang termasuk data
sekunder dalam penelitian ini adalah data yangshémari dokumen-
dokumen internal KJKS BMT Bina Ummat Sejahtera basang telah

tersedia.

% safudin Azwar, Metodologi PenelitianY ogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998, him. 91.
Ibid, him. 92
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4. Teknik Pengumpulan Data

Guna untuk memperoleh data yang dibutuhkan dakmeljian
ini, maka teknik pengumpulan data yang digunakeam laeberapa cara,

antara lain :

a) Observasi
Metode observasi digunakan oleh sesorang penetitidkhendak

mengetahui secara empiris tentang fenomena objelg ydiamati.
Observasi adalah panca indra manusia (penglihaaanpéndengaran)
diperlukan untuk menangkap gejala yang diamati. ¥quag dicatat dan
selanjutnya catatan tersebut di analisis. Obsemasijawab masalah
penelitian.
b) Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang diharagdm quatu
masalah yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu Pewaama (yang
mengajukan pertanyaan) dan diwawancarai (yang mekabe
jawaban)'® Adapun teknik wawancara yang digunakan oleh peneli
dalam hal ini adalah teknik wawancara tidak tekétny bersifat luwes,
susunan pertanyaan dan susunan kata-kata dalap pettanyaan dapat
di ubah pada saat wawancara, disesuaikan dengatukeln dan kondisi
pekerjaan atau respondaen yang dihadapi. Dalamkgaslaannya,

peneliti mewawancarai (mengajukan pertanyaan) lamggihak-pihak

16 Lexy J. MoleongLoc Cit, him. 135
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yang ada dalam struktur Koperasi Jasa KeuanganaBydir BMT Bina
Ummat Sejahtera.
c) Dokumentasi

Metode dokumen ini adalah metode pencarian danypepglan
data mengenai hal-hal atau variable yang berugdargttranskip, buku,
majalah, dan sebagainyaHal ini dilakukan untuk memperoleh data
yang berkaitan dengan pelaksanaan progam kelemiagseperti
pengadaan, pengembangan (pelatihan kerja islaaimjrig program dan
pendidikan islam) serta fungsi operasional manajersember daya
manusia dan data-data tentang sejarah lembagantiiri serta data-data
lain yang berhubungan dengan pokok penelitian.

Adapun sifat dokumen yang dibutuhkan dalam peaeliti adalah
dokumen resmi internal, yaitu dokumen yang dikdaardan dimiliki
oleh pihak lembaga itu sendiri.

5. Metode Pengelolaan Dan Analisis Data

Proses analisa data merupakan suatu proses péaelldata secara
mendalam. Menurut Lexy J. Moleong proses analisa dapat dilakukan
pada saat yang bersamaan dengan pelaksanaan pefgungata
meskipun pada umumnya dilakukan setelah data teuklth Guna
untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam menarenkenyajikan,
dan menyimpulkan data, maka dalam penelitian iguiakan metode

analisa deskritif kualitatif, yaitu suatu penelitiyang dimaksudkan

7 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitianjakarta : Rineka Cipta, 1998, him. 145.
¥ Lexy Moleong,Op. Cit,him. 103.
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untuk mendeskripsikan suatu situasi tertentu yaegitat faktual secara
sistematis dan akurat

Analisis data yang digunakan dalam penelitian d@lah metode
analisis deskriptif. Metode ini merupakan metodalisa data dengan
cara menggambarkan keadaan atau status fenomegand&ata-kata
atau kalimat yang dipisah-pisah menurut kategotukimnemperoleh
kesimpulan. Dalam hal ini, penelitian yang dilakakaleh peneliti saat
itu adalah memecahkan masalah penelitian serta erdtab deskripsi
yang berkaitan dengan objek penelitian. Sebaggkkm penutup adalah
pengambilan kesimpulan, yang mana pengambilan esam itu
merupakan akhir proses dari sebuah penelitian, gangambilan
kesimpulan ini akhirnya akan terjawab pertanyaaa dalam rumusan
masalah didalam latar belakang masalah.

G. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan penelitian ini adaktbagai berikut:

Babl : Pendahuluan, Latar Belakang Masalah, Rumuszasalah,
Tujuan dan manfaat penelitian, Tinjauan Pustakatoti#ogi
Penelitian, Sistematika penulisan.

Bab Il : Tinjauan Tentang Strategi Manajemen Sumbaya Manusia
yang Berkualitas, Fungsi Operasional Manajemen Surblaya

Manusia ( Pengadaan, Pengembangan Karyawan, Koagiens

¥ sudarwan DanimMenjadi Peneliti Kualitatif Bandung : CV Pustaka Setia, 2002, him.
21.



Bab Il

Bab IV :

Bab V
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Pengintegrasian, Pemeliharaan, Kedisiplinan danbBdmentian)
dan Tinjauan Tentang Produktivitas Perusahaan.

Profii KIKS BMT Bina Ummat Sejahtera Lase Konsep
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia sebagaiydJp
Memaksimalkan Produktivitas Perusahaan di Koperdesa
Keuangan Syariah BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem.

Analisis Strategi Peningkatan Kualitas $@m Daya Manusia,
Analisis terhadap Upaya Memaksimalkan Produktivitas
Perusahaan.

Penutup, Kesimpulan, Saran/ RekomendasijtBp



